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2.1 Darmawati, 2003

Palam faporan tugas ukh.ir yang ditulis ofch Darmawats (2003), yang berjudul
“Tijavan Perkumpulan Petant Pemakar Air (P3A) Dalam Pengelolaan Irigasi (Stud:
Kasus Dearah Pengamatan Demakijo di Kabupaten Sleman)”,  discbutkan dacrah
Pengamatan Demakijo terdiri dari 7 Kejuron yang terdini dart 63 Daerah Irigasi (DI).
Termasuk salah satu di dalamﬂya adalah Kejuron Cebongan vang terdim dan 8
Dacrah Irigasi.

Kepuron lersebut dikelola oleh scorang, j‘uru pengairan,  yang mempunyi
tugas scbagal berikut:

1. Melaksanakan pembagian air kepada jaringan irigasi vang ada di wilayah

kejuronnya.

2. Menyusun laporan periodik, yang menginformasikan tentang debit air,

curah hujan, keadaan tanah, dan hasil tanaman,

3. Membina Pelaksanaan Teknis P3A dalam kegiatan Opcerasional dan

Perawatan (G&P) jaringan irigasi,

4. Membantu perencanaan, persiapan dan pelaksanaan keglatan Q&P

jaringan irigast.

5. Melaksanakan pengamatan, pengendalian dan pengawasan operast



bendung/pengambilan bebas.

Daerah Pengamatan Demakijo memiliki 50 buah P3A yang terdin dart 50 daerah

irigasi dan tersebar pada 7 kejuron.

Dalam laporan tersebut juga discbutkan bahwa pada pola tanam untuk daerah

irigasi Pengamatan Demakijo, pola tanam yang berlaku adalah padi-padi-Palawija

dan pada-padi-padi dengan jadwal tanam scbagar berikut:

Tabel 2.1 Tabel Pola Tanam Dacrah Kemantren Demakijo

Matararn

" Bulan Okt Nov.ﬂ Des. { Jan. | Feb, | Mar. | Apr. | Mei | Juni [ Juli [ Ags | Sep.
Bagian Utara .

Saluran  [nduk Padi Padi

Mataram | L |

Bagian Selatan AR R A :

Saluran Induk Padi Padi Padi

Sistem pengambilan dan pembagian air irigasi pada dacrah Pengamatan

Demakijo mengpunakan sistem jaringan irigasi konvensional, dimana penggantian

dan pcmbagaian air diambil dengan menyadap dari sumber air dengan bantuan

bangunan sadap scperti benduhg untuk sclanjutnya dialirkan ke saluran primer,

sckunder, tersier dan akhimya ke saluran-saluran petak sawah, sedangkan jaringan

irigasi vang ada pada daerah pengamatan Demakijo adalah jaringan irigasi tcknis dan

seimiteknis dimana status pengelolaan jaringan tersebut terdint dart Penyerahan Irigasi

Kectl (PIK), PU dan Desa.

2.2, Anita Mardiana Agus Salim, 2002

Laporan Tugas Akhirnya yang ditulis oleh Anita “Analisis Pengaruh




| Penggunaan Pupuk Terhadap Kualitas Air Irigasi selama Masa Tanam | (Studi Kasus
Daeran lIrigasi Pijenan, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta) berisi
tentang pengaruh pembenian pupuk pada kandungan cat kimia air (rigasi. Penclitian
ditakukan di jartngan Irigast Kebonongan yang dibangun Pemerintah Belanda pada
tahun 1924, Pada tahun 1983-1984 Proyck Irigasi Kah Progo membangun bendung
Pijenan yang ierletak di Kali I%c&()g, 3 km dart bagtan hulu intake Sivangan. Sumber
atr Irigasi Pijenan ini berasal dan sungal Bedog. Dengan beberapa batasan masalah
vang letah ditentukan  oleh penulis, maka didapatkan  kestmpulan  pengaruh
pembenian pupuk pada air irigast scbagar berikut:

1. Berdasarkan kualitas air bersth (Standar Nasional Golongan D dab
berdasarkan  persyaratan  Peraturan Menteri Keschatan R Nomor
416/MENKES/PER/TX/990 tangpal 3 Septenmber 1990 tentang kaalitas ar
hersih) baik untuk air yang masuk menwju sawal maupun antukvang keloar

arl Saws cmenuhi svarat.
dar1 sawah masth memenuhi svarat
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Pupuk mempengaruhi kualitas  air. Faktor pemupukan  untuk  setiap
parameter kualitas air dipengaruht oleh debit air yang mengalir.

3. Berdasarkan hasil analisa pengujian didapatkan bahwa air untuk irigasi baik
untuk yang menuju sawah maupun vang keluar dari sawah ada indikasi air
tersebut mulal tercemar. .Adapun indikator atau tanda air irigasi telah
tercemar adalah adanya:

a.  Nilai DO vang secmakin menurun

b Nili BODY vang semabom besan (meinnghat)

¢. Nilw S5 yang semakin memapkat Oulat 85 menunjukkan timgkat



kekeruhan air),

Nilai KmnQ; vang besar (tidak memenuhi persyaratan lagi, jika air
terscbut akan dipergunakan untuk keperluan air bersih dan air mimum,
walaupun nildi Kmn(, untuk air yang keluar dari sawah menujukkan

penurunan.



